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Abstrak 

Latar belakang: Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu) merupakan salah satu bentuk layanan kesehatan sebagai upaya 

kesehatan berbasis masyarakat yang berfokus pada pelayanan ibu dan anak, pemantauan tumbuh kembang balita, 

serta pencegahan stunting. Bagi Puskesmas, Posyandu menjadi program unggulan yang mendukung pencapaian 

indikator kesehatan masyarakat. Tujuan: Meninjau peran, efektivitas, serta tantangan Posyandu sebagai kegiatan 

unggulan, serta memberikan rekomendasi penguatan program. Metode: Kegiatan dilaksanakan melalui pendekatan 

langsung kepada masyarakat berupa ceramah, penyuluhan kesehatan, pemberian edukasi gizi, pemantauan tumbuh 

kembang anak, serta konseling ibu dan anak yang didukung oleh kader dan tenaga kesehatan Puskesmas. Hasil: 

Program layanan Posyandu mampu meningkatkan cakupan pelayanan kesehatan ibu dan anak, menurunkan 

prevalensi gizi buruk, serta menjadi sarana pemberdayaan masyarakat. Namun, keberhasilan program masih 

dipengaruhi motivasi kader, dukungan logistik, dan pembinaan puskesmas. Kesimpulan: Posyandu memiliki potensi 

besar sebagai kegiatan unggulan upaya kesehatan masyarakat di wilayah kerja Puskesmas. Penguatan kapasitas kader, 

dukungan manajerial, serta integrasi inovasi digital menjadi kunci keberlanjutan dan efektivitas program. 

Kata kunci: kader, posyandu, puskesmas, upaya kesehatan masyarakat 

Abstract 

Background: Integrated Service Posts (Posyandu) are a form of community-based health service focused on maternal 

and child care, monitoring toddler growth and development, and preventing stunting. For Community Health Centers 

(Puskesmas), Posyandu is a flagship program that supports the achievement of community health indicators. 

Objective: To review the role, effectiveness, and challenges of Posyandu as a flagship activity, and to provide 

recommendations for program strengthening. Method: Activities are implemented through a direct approach to the 

community through lectures, health education, nutrition education, child growth and development monitoring, and 

maternal and child counseling, supported by cadres and health workers at the Puskesmas. Result: The Posyandu 

service program has increased the coverage of maternal and child health services, reduced the prevalence of 

malnutrition, and served as a means of community empowerment. However, the program's success is still influenced 

by cadre motivation, logistical support, and guidance from the Puskesmas. Conclusion: Posyandu has great potential 

as a flagship activity for community health efforts in Puskesmas work areas. Strengthening cadre capacity, managerial 

support, and integrating digital innovation are key to the program's sustainability and effectiveness. 

Keywords: cadres, posyandu, puskesmas, public health efforts  

PENDAHULUAN 

Posyandu merupakan salah satu bentuk upaya kesehatan 

masyarakat berbasis komunitas yang dikembangkan 

pemerintah sejak tahun 1980-an. Posyandu berfungsi 

sebagai sarana pelayanan kesehatan dasar bagi ibu hamil, 

ibu menyusui, balita, lansia, serta kelompok rentan lainnya. 

Layanan yang diberikan meliputi pemantauan tumbuh 

kembang balita, imunisasi, pemberian makanan tambahan, 

konseling gizi, dan penyuluhan kesehatan. Keberadaannya 

di desa sangat strategis karena terjangkau masyarakat [1].  
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Di wilayah kerja Puskesmas Ngesrep Semarang, Posyandu 

menjadi salah satu kegiatan unggulan dalam mendukung 

pencapaian indikator kesehatan masyarakat, terutama 

dalam program penurunan angka stunting, peningkatan 

cakupan imunisasi, serta pemantauan status gizi balita. 

Namun, tantangan yang dihadapi adalah masih rendahnya 

partisipasi masyarakat, keterbatasan motivasi kader, dan 

perlunya inovasi kegiatan agar Posyandu lebih menarik 

dan efektif [2]. 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian melalui Posyandu di 

wilayah kerja Puskesmas Ngesrep memiliki tujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang 

kesehatan ibu dan anak melalui edukasi, penyuluhan, dan 

konseling serta dapat meningkatkan partisipasi 

masyarakat dalam pemantauan pertumbuhan dan 

perkembangan balita juga dapat memberdayakan kader 

Posyandu agar mampu melaksanakan pelayanan 

kesehatan dasar secara optimal dan dapat mendukung 

pencapaian program prioritas kesehatan nasional, 

khususnya pencegahan stunting dan peningkatan status 

gizi masyarakat [3]. 

Pengabdian masyarakat melalui Posyandu perlu dilakukan 

karena beberapa alasan diantaranya,   Posyandu adalah 

sarana yang paling dekat dengan masyarakat sehingga 

mampu menjangkau keluarga hingga tingkat rumah 

tangga. Masih terdapat permasalahan kesehatan di 

wilayah kerja Puskesmas Ngesrep seperti balita gizi 

kurang, kasus stunting, serta rendahnya kesadaran 

masyarakat akan pentingnya pemantauan pertumbuhan 

anak . Kader Posyandu memerlukan pembinaan dan 

dukungan berkelanjutan agar termotivasi dalam 

melaksanakan kegiatan secara rutin . Dengan pendekatan 

pengabdian berupa ceramah, penyuluhan, serta pemberian 

edukasi kesehatan, diharapkan masyarakat lebih 

memahami perilaku hidup bersih dan sehat serta 

mendukung keberhasilan program Posyandu sebagai 

kegiatan unggulan puskesmas [4]. 

METODE 

Pengabdian Masyarakat dilakukan pada tanggal 28 April 

2025 di salah satu Posyandu  yang berada wilayah kerja 

Puskesmas Ngesrep Semarang dengan sasaran balita dan 

lansia. Metode dan media yang digunakan adalah 

bimbingan dengan pembimbing lapangan,  ceramah dan 

penyuluhan kesehatan oleh kader puskesmas dan 

posyandu, penimbangan balita  dan pemantauan 

pertumbuhan, pemberian edukasi dan konseling gizi serta 

monitoring dan rujukan [5]. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di 

Posyandu wilayah kerja Puskesmas Ngesrep Semarang 

melibatkan dua kelompok sasaran utama, yaitu balita dan 

lansia. Dari data hasil pengamatan ditemukan sebanyak 

87% balita terdata hadir dalam kegiatan Posyandu rutin,  

seluruh balita menjalani penimbangan berat badan dan 

pengukuran tinggi badan, kemudian dicatat dalam Kartu 

Menuju Sehat (KMS) dan ditemukan sekitar 12% balita 

mengalami gangguan pertumbuhan (BB/U < -2 SD). 

Mereka mendapatkan konseling gizi dan rujukan ke 

Puskesmas. Orang tua dari balita  mendapatkan edukasi 

gizi terkait ASI eksklusif, MP-ASI, dan pencegahan 

stunting dari kader posyandu maupun puskesmas [6, 7].   

 

Gambar 1. Advokasi dan koordinasi kegiatan dengan 

Puskesmas 

 

Gambar 2. Kegiatan di Posyandu 

Data mengenai lansia menunjukkan bahwa 65% lansia 

binaan hadir dalam kegiatan Posyandu Lansia, selanjutnya 

dilakukan pengukuran tekanan darah, pemeriksaan gula 

darah sederhana, serta penimbangan berat badan. 

Sebanyak 28% lansia terdeteksi mengalami hipertensi, 

sedangkan 15% mengalami gula darah tinggi. Lansia 

mendapatkan penyuluhan tentang diet sehat, aktivitas 

fisik ringan, dan kepatuhan minum obat dari kader 

Posyandu maupun Puskesmas [8, 9]. 

Kegiatan posyandu di wilayah kerja Puskesmas Ngesrep 

Semarang menunjukkan tingkat partisipasi cukup baik, 

dengan kehadiran balita mencapai 87% dan lansia 65%. 

Tingginya kehadiran balita mencerminkan kesadaran 

orang tua untuk memantau tumbuh kembang anak. Dari 

hasil pemantauan, sebanyak 12% balita mengalami 

gangguan pertumbuhan (BB/U < -2 SD). Laporan dari 

kegiatan lain menyampaikan adanya efektivitas kegiatan 

pemantauan pertumbuhan dan edukasi gizi yang 

dilakukan secara rutin oleh kader posyandu [10, 11]. 

Pada kelompok lansia, ditemukan 28% mengalami 

hipertensi dan 15% mengalami gula darah tinggi. 

Hipertensi dan diabetes tetap menjadi masalah kesehatan 
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dominan pada kelompok lansia di Indonesia, sesuai 

dengan profil kesehatan Indonesia [12, 13]. Kondisi ini 

semakin menguatkan berbagai upaya edukasi terkait pola 

makan sehat, aktivitas fisik, dan kepatuhan terapi bagi 

para lansia melalui program posyandu lansia. 

Tabel 1. Kegiatan Posyandu (n=100) 

Sasaran Variabel % 

Balita Kehadiran  

 Hadir 87 

Tidak hadir 13 

Status Gizi  

 Normal 88 

Gangguan pertumbuhan (BB/U < -2 

SD) 

12 

Lansia Kehadiran  

 Hadir 65 

Tidak hadir 35 

Tekanan Darah  

 Normal 72 

Hipertensi 28 

Gula Darah  

 Normal 85 

Tinggi 15 

 

 

Gambar 3. Perbandingan prevalensi data Posyandu dan 

Nasional 

Secara keseluruhan, hasil kegiatan ini memperlihatkan 

bahwa Posyandu tidak hanya berperan dalam deteksi dini 

gangguan gizi pada balita, tetapi juga sebagai sarana 

pemantauan kesehatan penyakit degeneratif pada lansia. 

Perlu adanya kesinambungan program, dukungan 

keluarga, serta monitoring jangka panjang untuk 

memastikan keberlanjutan dampak positif dari kegiatan 

posyandu [14, 15] 

KESIMPULAN 

Kegiatan Posyandu di Puskesmas Ngesrep Semarang 

berjalan baik dengan partisipasi tinggi. Jumlah balita 

mengalami gangguan pertumbuhan lebih rendah dari 

angka nasional. Pada lansia, angka hipertensi dan  gula 

darah tinggi, masih sesuai dengan tren nasional. Posyandu 

terbukti berperan penting dalam pemantauan kesehatan 

balita dan lansia. 

REKOMENDASI 

Perlu peningkatan edukasi gizi dan pemantauan tumbuh 

kembang balita. Lansia dan keluarga didorong lebih aktif 

mengikuti posyandu serta menerapkan pola hidup sehat. 

Puskesmas dan kader posyandu perlu terus memperkuat 

upaya promotif dan preventif. 
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